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BAB V

KESIMPULAN

Karya komposisi “It’s Okay to Not be Okay” dibuat berdasarkan teori lima

tahap kedukaan yang dikemukakan oleh Elisabeth Kubler-Ross. Teori tersebut

membahas mengenai lima tahap yang dilalui oleh seseorang ketika memproses

dukacita, yaitu denial (penolakan), anger (kemarahan), bargaining (penawaran),

depression (depresi), dan acceptance (penerimaan). Kelima tahapan tersebut

menjadi dasar penentuan jumlah movement pada karya “It’s Okay to Not be

Okay”.

Kesimpulan yang dapat ditarik berdasarkan pembahasan dari karya musik

“It’s Okay to Not be Okay” adalah sebagai berikut :

1. Setiap tahap yang terdapat dalam teori five stages of grief memiliki makna

dan fungsinya masing-masing. Tahap Denial berfungsi sebagai bentuk pertahanan

diri individu yang masih belum siap untuk menerima kenyataan pahit dan

membuat individu tetap dapat melanjutkan hidup. Tahap Anger merupakan respon

individu terhadap rasa sakit akibat kenyataan yang ada. Hal tersebut memiliki

makna bahwa individu sudah lebih sanggup untuk menghadapi kenyataan dan apa

yang akan terjadi selanjutnya. Tahap Bargaining berfungsi sebagai peralihan

antara satu tahap ke tahap yang lain dan membantu meringankan rasa sakit yang

dirasakan oleh individu akibat kehilangan orang yang dicintai. Tahap Depression

dapat dimaknai sebagai tahap yang memberi individu waktu untuk mengolah

perasaan dan rasa sakit yang timbul akibat kabar duka. Tahap ini juga
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memberikan kesempatan bagi individu untuk perlahan-lahan bangkit dari titik nol.

Tahap Acceptance dapat dimaknai bahwa individu telah sanggup menerima

kenyataan pahit bahwa orang yang dicintai telah tiada dan individu telah belajar

untuk hidup dengan kenyataan tersebut.

Makna dan pesan yang terkandung dalam karya “It’s Okay to Not be Okay”

penting untuk disampaikan agar dapat menjadi media refleksi diri baik bagi

penulis maupun bagi pendengar. Rangkaian emosi yang muncul sebagai respon

atas datangnya kabar duka adalah bagian dari proses penyembuhan atas luka yang

muncul dan setelah individu berhasil melalui semuanya, individu akan menjadi

sosok yang lebih kuat dalam menghadapi kehidupan.

2. “Pick-a-note” merupakan sebuah teknik yang digunakan pada karya “The

Five Stages of Grief” karya Christopher R. Hango. Teknik “pick-a-note”

membebaskan pemain untuk memainkan nada apapun dalam batasan durasi yang

telah ditentukan oleh komponis. Penulis tertarik untuk menerapkan teknik tersebut

pada karya “It’s Okay to Not be Okay” sebagai bagian dari leitmotif kabar duka.

Penerapan teknik “pick-a-note” sebagai bagian dari leitmotif kabar duka

dilakukan dengan cara menggabungkan teknik tersebut dengan sebuah pola

melodi yang bersifat konsisten dari segi interval maupun pola ritmis. Teknik

“pick-a-note” dimunculkan pada bagian awal leitmotif sebagai penggambaran dari

kabar duka yang bersifat acak. Pada seluruh rangkaian movement karya musik

“It’s Okay to Not be Okay”, leitmotif yang digunakan tidak mendapat banyak

pengembangan atau perubahan yang signifikan. Hal tersebut menjadi gambaran

bahwa kabar duka adalah sesuatu yang tidak dapat diubah.
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Adapun saran yang dapat diberikan bagi para komponis yang ingin membuat

karya serupa adalah sebagai berikut :

1. Komponis harus berani keluar dari zona nyaman dan harus

mempertimbangkan unsur objektivitas ketika membuat sebuah karya musik yang

merepresentasikan emosi manusia. Selama proses pengerjaan karya, komponis

harus berani mencoba teknik-teknik yang baru agar dapat merepresentasikan

emosi tersebut dengan baik. Dengan demikian, karya yang dihasilkan akan mudah

diterima oleh pendengar dan memiliki keunikan yang dapat menjadi daya tarik

bagi pendengar.

2. Dalam proses pembuatan karya musik, komponis harus memperhatikan

detail penulisan notasi. Penulisan notasi harus dibuat dengan rapi dan jelas agar

mudah dibaca dan tidak membuat pemain kebingungan. Hal lain yang perlu

diperhatikan bagi komponis adalah mempertimbangkan tingkat kesulitan karya

dan kemampuan pemain.
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